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ABSTRAK 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Metode Inkuiri Materi Kerjasama dalam 
Berbagai Bidang Kehidupan pelajaran PPKN kelas VII di SMP Negeri 1 Tanah Pasir Kabupaten Aceh 
Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauhmana Metode Inkuiri dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII semester 1I tahun pelajaran 2020/2021 yang 
berjumlah 18 siswa. Penelitian ini berlangsung dalam2 siklus yang masing-masing siklus terdiri atas 
tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi: 
ketuntasan belajar siswa yang diambil dari pemberian soal tes pada setiap akhir siklus. Indikator 
keberhasilan pada penelitian ini adalah apabila ≥ 85% dari jumlah siswa berkategori tuntas dengan 
kriteria tuntas belajar apabila nilai hasil evaluasi pada siklus I, dan II≥ 70. Hasil penelitian pada siklus I 
menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 63,9 dan persentase ketuntasan belajar sebesar 
72,2%. Pada siklus II menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 78,9 dan persentase ketuntasan 
belajar sebesar94,4%. Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa dengan menggunakan Metode 
Inkuiri dapat meningkatkanhasil belajar siswa kelas VII semester 1I tahun pelajaran 2020 / 2021 pada 
materi Kerjasama dalam Berbagai Bidang kehidupan. 
Kata kunci: Metode Inkuiri, Hasil Belajar, Kerjasama Dalam Berbagai Bidang kehidupan. 
PENDAHULUAN  
Mata pelajaran PPKN cenderung menjadi mata pelajaran yang menuntut siswa untuk 
membaca, memahami kemudian mengingat setiap materi yang telah disampaikan oleh 
guru. Hal ini dikarenakan hampir seluruh materi mata pelajaran PPKN menerapkan 
media pendidikan yang bersifat konstektual. Sehingga menuntut siswa untuk lebih 
banyak membaca. Dan seharusnya dalam mengikuti mata pelajaran tersebut, yang 
diingat siswa berasal dari yang dibaca, dari yang didengar, dari yang dilihat, dari yang 
dilihat dan didengar, dari yang dikatakan, dan sebagian besar adalah dari yang 
dilakukan dan dikatakan. 
Kenyataan yang ditemukan di SMP Negeri 1 Tanah Pasir, siswa masih cenderung 
malas untuk membaca. Mereka masih senang bercanda ketika belajar dan masih segan 
mengerjakan tugas. Hal ini menjadi perhatian besar bagi penulis untuk merubah polah 
tingkah laku siswa ketika belajar dengan metode pembelajaran yang lebih berfariasi. 
Penulis merupakan guru di SMP Negeri 1 Tanah Pasir Kabupaten Aceh Utara. 
Sekolah ini memiliki jumlah siswa sebanyak 350 siswa yang terbagi ke dalam 12 
rombel dan diasuh oleh 29 orang guru. Menurut pengamatan penulis dari semua kelas 
yang penulis ajarkan untuk semua tingkatan, terdapat satu kelas yang kemampuan 
siswanya masing rendah pada materi kerjasama dalam berbagai bidang kehidupanyaitu 
kelas VII/d. Sebanyak 8 orang siswa yang tuntas atau hasil belajarnya baik, sedangkan 
lainnya masih rendah hasil belajarnya. Hal ini terbukti masih banyak siswa yang harus 
diremedialkan. Rendahnya keaktifan siswa dalam belajar ditunjukkan dengan masih 
banyaknya siswa yang duduk diam dan tidak aktif dalam proses pembelajaran. Melihat 
kondisi di atas, pembelajaran yang terjadi belum menunjukan aktivitas dan motivasi 
belajar siswa seperti yang diharapkan, sehingga prestasi yang didapatkan oleh siswa 
belum maksimal. 
 
JIPSA. VOL. 8. No. 1. September 2021 33 
 
Untuk mengembangkan proses pembelajaran tersebut salah satunya adalah dengan 
menggunakan metode Inkuiri. Dalam model Inkuiri siswa dilatih sebagai seorang 
ilmuwan, yaitu: melakukan proses ilmiah untuk mendapatkan konsep dan siswa dilatih 
menggunakan daya nalarnya untuk memecahkan suatu masalah melaui observasi 
pengalamannya di gunakan sebagai sumber belajar yang ada di lingkungan serta 
mengaitkan materi yang di ajarkan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Diharapkan dengan menggunakan metode pembelajaran tersebut dapat mencapai 
kompetensi yang telah ditentukan. Selain itu diharapkan bisa membantu siswa dalam 
memahami suatu materi pelajaran. Sehingga output yang dihasilkan menjadi output 
yang berkualitas tinggi, baik dalam ranah kognitif, ranah efektif dan ranah 
psikomotorik. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik melakukan suatu penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Research) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa Melalui Penggunaan Metode Inkuiri Materi Kerjasama dalam Berbagai Bidang 
Kehidupan pelajaran PPKN kelas VII di SMP Negeri 1 Tanah Pasir Kabupaten Aceh 
Utara’’. 
METODE PENELITIAN  
Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama3 bulan, mulai dari bulan Februari sampai dengan 
bulan April 2021. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada hari-hari efektif sesuai dengan 
jadwal jam pelajaran. 
Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tanah Pasir Kabupaten Aceh utara, 
selain itu salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses 
pembelajaran PPKN khususnya hasil belajar siswa pada materi Kerjasama dalam 
Berbagai Bidang Kehidupan melalui penggunaan metode Inkuiri. 
Subyek Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yaitu Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Penggunaan Metode Inkuiri Materi Kerjasama dalam Berbagai Bidang Kehidupan 
pelajaran PPKN kelas VII di SMP Negeri 1 Tanah Pasir Kabupaten Aceh Utara tahun 
pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 18 orang siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki 
dan 8 orang siswa perempuan. 
Prosedur Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang ditandai dengan adanya 
siklus, adapun dalam penelitian ini terdiri atas 2 siklus. Setiap siklus terdiri atas 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal  
Nilai Tes Pra Siklus, diketahui bahwa jumlah siswa yang mendapat nilai A (sangat 
baik) sejumlah 0% atau tidak ada, yang mendapat nilai B (baik) sebanyak 11,1% atau 
sebanyak 2 siswa dan yang mendapat nilai C (cukup) sebanyak 16,7% atau 3 siswa, dan 
yang mendapat nilai kurang 27,8% atau sebanyak 5 siswa, sedangkan yang mendapat 
nilai sangat kurang 44,4% atau sebanyak 8siswa.  
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Siklus I 
Hasil tes siklus I, menunjukkan bahwa hasil yang mencapai nilai A (sangat baik) 
adalah 1 siswa (5,6%), sedangkan yang mendapat nilai B (baik) adalah 2 siswa atau 
(11,1%), sedangkan dari jumlah 18 siswa yang masih mendapatkan nilai C (cukup) 
sebanyak 4siswa (22,2%), siswa yang mendapat nilai D (kurang) ada 4 siswa (22,2 %) 
dan yang mendapat nilai E (sangat kurang) adalah 7 siswa atau 38,8% . 
Hasil tes kemampuan awal dengan hasil tes kemampuan siklus I dapat dilihat adanya 
pengurangan jumlah siswa yang masih di bawah Kriteria ketuntasan Minimal. Pada pra 
siklus jumlah siswa yang di bawah KKM sebanyak 10 siswa dan pada akhir siklus I 
berkurang menjadi 5 siswa. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 55 menjadi 63,9.  
Perbandingan Hasil Nilai Tes Pra Siklus dan Siklus I, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode Inkuirimampu meningkatkan meningkatnya 
hasil belajar, khususnya pada kompetensi dasar Menganalisis bentuk-bentuk kerjasama 
dalam berbagai bidang kehidupan di masyarakat. Oleh karena itu, rata-rata kelas pun 
mengalami kenaikan menjadi 63,9. Walaupun sudah terjadi kenaikan seperti tersebut di 
atas, namun hasil tersebut belum optimal. Hal ini dapat terlihat dari hasil observasi 
bahwa dalam kegiatan pembelajaran masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran, karena sebagian siswa beranggapan bahwa 
kegiatan secara kelompok akan mendapat prestasi yang sama. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya perbaikan pembelajaran pada siklus II.  
Siklus II 
Hasil Nilai Tes Siklus II, diketahui bahwa yang mendapatkan nilai sangat baik (A) 
adalah 27,8% atau 5 siswa, sedangkan yang mendapat nilai baik (B) adalah 27,8% atau 
5 siswa. Dan yang mendapat nilai C (cukup) adalah 38,8% atau sebanyak 7 siswa. 
Sedangkan yang mendapat nilai D (kurang) adalah 0% atau tida ada siswa dan yang 
mendapat nilai E (sangat kurang) sebanyak 1 siswa dengan 5,6%. Sedangkan nilai rata-
rata kelas 78,9. 
Ketuntasan belajar pada siklus II bahwa siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 
17 siswa (94,4%) yang berarti ada peningkatan dan memenuhi persen indikator 
keberhasilan. Nilai hasil siklus I dan nilai hasil siklus II dapat diketahui bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar 
PPKN, khususnya kompetensi dasar Kerjasama dalam bidang sosial politik, ekonomi, 
pertahanan dan kemananan serta kerjasama sesame umat beragama.  
Perbandingan Hasil Tes Siklus I dan Siklus II, dapat dilihat bahwa saat kondisi awal 
rata-rata kelas sebesar 55,0, sedangkan nilai rata-rata kelas siklus I sudah ada 
peningkatan menjadi 63,9. Adapun kenaikan rata–rata pada siklus II menjadi 78,9.Nilai 
ketuntasan pada pra siklus 44,4%, siklus I sebesar 72,2% dan pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 94,4%. Kondisi ini sangat sesuai dengan indikator keberhasilan 
yaitu 85. 
Pembahasan 
Hasil antara kondisi awal dengan siklus I menyebabkan adanya perubahan walau 
belum bisa optimal, hal ini ditandai dengan peningkatan jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar. Dari hasil tes akhir siklus I ternyata lebih baik dibandingkan dengan 
tingkat ketuntasan belajar siswa pada kondisi awal atau sebelum dilakukan tindakan.  
Hasil antara siklus I dengan siklus II ada perubahan secara signifikan, hal ini 
ditandai dengan peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar. dari hasil 
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tes akhir siklus II ternyata lebih baik dibandingkan dengan tingkat ketuntasan belajar 
siswa pada siklus I.  
Dengan melihat perbandingan hasil tes siklus I dan siklus II ada peningkatan yang 
cukup signifikan, baik dilihat dari hasil belajar, ketuntasan belajar maupun hasil 
perolehan nilai rata-rata kelas. Dari hasil penelitian, dapat dilihat dan telah terjadi 
peningkatan Hasil Belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tanah Pasir Kabupaten Aceh 
Utara. Pada semester 2 tahun pelajaran 2020 / 2021 melalui penggunaan Metode Inkuiri 
pada materi Kerjasama dalam berbagai bidang kehidupan. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan. 
1. Penggunaan pembelajaran metode Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa 
2. Dari segi aktivitas guru, waktu terbesar guru digunakan untuk membimbing 
siswa. Sedangkan sebagian besar aktivitas siswa digunakan untuk bekerja dalam 
kelompoknya, dan kegiatan secara umum berpusat pada siswa sehingga suasana 
kelas menjadi hidup. 
Saran 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian ini, peneliti dapat memberi saran antara lain: 
1. Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas wawasan peneliti perlu diperluas 
sehingga kegiatan penelitian dapat berjalan dengan lancar termasuk perlunya 
kolaboratif dengan rekanan yang memang ahli dalam bidangnya. 
2. Walaupun hasil penelitian ini belum bisa dikatakan sempurna, tetapi perlu 
dikomunikasikan sehingga rekan guru yang lain dapat melihatnya untuk bahan 
bandingan seumpama nanti ingin membuat PTK dalam rangka meningkatkan 
keprofesionalannya. 
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